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ABSTRAK

PENINGKATAN PEMAHAMAN PENJURUSAN DENGAN MENGGUNAKAN
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DI SMA NEGERI 1
TERUSAN NUNYAI TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

EKA AYU SUSANTI

Masalah dalam penelitian ini pemahaman penjurusan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pemahaman penjurusan siswa dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Ajaran 2015/2016. Metode yang digunakan adalah metode quasi
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest, dianaliss dengan statistik
nonparametrik menggunakan uji Wilcoxon. Subyek penelitian ini 12 orang siswa kelas X
SMA Negeri 1 Terusan Nunyai yang memiliki pemahaman penjurusan rendah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman penjurusan siswa mengalami peningkatan
signifikan setelah pemberian layanan bimbingan kelompok. Hal ini ditunjukkan hasil
analisis data menggunakan uji wilcoxon, dari hasil pretest dan posttest pemahaman
penjurusan diperoleh Zpitung = -3.061 < Ziae = 1.645. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemahaman penjurusan sSiswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Kata Kunci : Pemahaman Penjurusan, Bimbingan Kelompok.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Penjurusan merupakan salah satu proses penempatan atau penyaluran dalam
pemilihan program pengajaran para siswa selama siswa masih di sekolah (Winkel,
1997). Kegiatan pemilihan program penjurusan merupakan langkah awal dalam
pendidikan SMA untuk mempersigpkan siswa mencapai studi lanjut yang
diinginkan, sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas tentang tujuan
pendidikan menengah, ada dua arahan yaitu mempersiapkan siswa ke jenjang PT
dan untuk terjun ke masyarakat (bekerja). Informasi berkenaan dengan pemilihan
program penjurusan menjadi salah satu program BK karena adanya perbedaan
pada tiap individu sehingga tingkat pemahaman dalam penerimaan informasi pun
berbeda-beda. Hal ini menjadi kewgjiban guru BK untuk menindaklanjuti masalah

tersebut.

Pemilihan program penjurusan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
program Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah. Dengan kata lain, program
BK di sekolah yang lengkap harus memuat kegiatan penjurusan, karena upaya
penjurusan ini mengacu pada program pendidikan lanjutan yang dipilih siswa,
dimana program BK dengan penjurusannya sepenuhnya berada dibawah tanggung

jawab Guru Pembimbing.



Menurut Fauzi (2013), peserta didik sebagai seorang individu yang sedang berada
dalam proses berkembang, yaitu berkembang ke arah kemandirian. Untuk
mencapal kemandirian tersebut, peserta didik memerlukan bimbingan karena
mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan
lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.
Disamping itu proses perkembangan peserta didik tidak selalu berlangsung secara
mulus, atau bebas dari masalah. Dengan kata lain, proses perkembangan itu tidak
selau berjalan lurus, atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang
dianut. Maka peranan BK sangat penting terutama pada siswa di sekolah
menengah atas yang dihadapkan pada berbagai macam kemungkinan pilihan
hidup, seperti pilihan untuk memilih program studi, pilihan untuk melanjutkan
studi, pilihan tentang dunia kerja, pilihan tentang pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan, bakat dan minat, dan semua ini menuntut kemandirian dalam
menjatuhkan pilihannya. Bagi siswa yang tidak dapat memahami potensi yang
dimiliki, diduga mereka juga tidak akan dapat menentukan berbagai macam

pilihan karirnya.

Menurut Sukardi (2008), bimbingan karir adalah bimbingan dalam
mempersigpkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan
pekerjaan atau profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku
jabatan itu; dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan
pekerjaan yang telah dimasuki. Bagi siswa di SMP, SMA/SMK/MA, aspek
tersebut belumlah relevan. Namun, bidang pekerjaan sangat bermakna bagi
kehidupan seseorang. Apabila seseorang tidak merasa puas dalam bidang

pekerjaannya, dia akan merasa frustasi dan tegang, dia mungkin akan pindah



bidang pekerjaan hanya agar merasa lebih puas, dalam ha ini peranan sekolah
menjadi lebih penting, baik dalam menyediakan berbagai program studi sebagai
persigpan untuk memasuki dunia pekerjaan, maupun dalam menyajikan berbagai
kegiatan bimbingan yang mencakup hal-hal yang berkaitan dengan dunia
pekerjaan. Maka dari itu, siswa harus dapat memahami diri maupun penjurusan
sehingga siswa dapat memahami jurusan-jurusan yang ada di SMA dan memilih
program studi atau jurusan yang tepat sesuai dengan kemampuan, bakat, dan

minatnya.

Pengadlaman di lapangan meperlihatkan masih banyak siswa yang bingung
memilih jurusan/program studi yang akan dimasuki terutama bagi siswa SMA.
Banyak siswa SMA yang belum memahami penjurusan yang ada di sekolahnya.
Hal ini erat kaitannya dengan perencanaan masa depan siswa. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Terusan Nunyai, masih banyak siswa yang belum memahami penjurusan yang ada
di sekolah, belum memahami bakat dan minat yang ada pada dirinya, tidak
memiliki cukup informas mengenai diri maupun penjurusan, tidak bisa
menentukan jurusan yang akan dipilih, serta kurangnya informasi mengenai
jurusan yang ada di perguruan tinggi sehingga tidak tahu apa yang akan
dikerjakan setelah selesai studi kelak. Melihat permasalahan tersebut, dapat
dikatakan bahwa siswa mengalami permasalahan pemahaman penjurusan. Agar
siswa SMA dapat menyiapkan masa depannya dengan baik, siswa harus dibantu
untuk memahami penjurusan, memantapkan pilihan jurusan, dan mampu
mengambil keputusan melalui layanan bimbingan kelompok. Menurut Sukardi

(2008:64):



Layanan bimbingan kelompok vyaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai
bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang
berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun
sebagal pelgjar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
khusus anggota dan memberi kesempatan kepada anggota kelompok untuk
mengembangkan dan mengeksplorasi  tujuan-tujuan serta meningkatkan
perubahan-perubahan positif dalam suasana yang saling berbagi dan saling
mendengarkan. Gazda (1978) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di
sekolah merupakan kegiatan informasi yang diberikan kepada sekelompok siswa
untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga
menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan
infformasi  yang bersifat personal, vokasional, dan sosia (Prayitno, 1994).
Berdasarkan pengertian Gazda tentang bimbingan kelompok tersebut maka dapat
diketahui bahwa salah satu fungsi bimbingan kelompok adalah untuk memberikan
informasi tentang vokasinal atau karir, hal ini sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu pemahaman jurusan yang termasuk dalam bidang

karir.

Bimbingan kelompok melibatkan beberapa orang yang bertemu dalam kelompok
di mana setigp orang mendiskusikan masalahnya terhadap semua anggota
kelompok lainnya. Ini merupakan cara yang efektif dalam merespon berbagal
kebutuhan siswa di samping yang dilakukan dalam seting kelas. Maksud program
ini untuk memenuhi kebutuhan perkembangannya dan untuk menerapkan

program-program pencegahan maupun pengentasan dari masalah yang dihadapi.



Secara khusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu peserta didik
agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek pribadi,

sosial, belgar (akademik), dan karir.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian guna
membantu siswa memahami penjurusan dengan menggunakan layanan bimbingan

kelompok.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, identifikas masalah

adal ah sebagal berikut :

1. Masih banyak siswa yang belum memahami bakat dan minat yang ada pada
dirinya

2. Terdapat siswa yang belum memahami tentang penjurusan yang ada di sekolah

3. Tidak memiliki cukup informasi mengenai diri maupun penjurusan

4. Beberapa siswatidak bisa memutuskan jurusan yang akan dipilih

5. Kurangnya informasi mengenal jurusan-jurusan yang ada di perguruan tinggi

sehingga siswatidak tahu apa yang akan dikerjakan setelah selesai studi kelak

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya mengkaji tentang ”Peningkatan
Pemahaman Penjurusan dengan Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok di

SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun Ajaran 2015-2016”.



D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penditian ini adalah pemahaman penjurusan. Adapun
permasal ahan dapat dirumuskan sebagai berikut :

Apakah penggunaan layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
pemahaman penjurusan siswa di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun Ajaran

2015/20167?

E. Tujuan, Manfaat, dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Sesuali dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman penjurusan dengan

menggunakan layanan bimbingan kelompok.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis yaitu sebagai
berikut:

2.1 Manfaat Teoritis

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-konsep layanan
bimbingan kelompok, khususnya penggunaannya untuk membantu siswa
memahami penjurusan.

2.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siswa agar dapat
memilih jurusan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya, serta dapat
menentukan jurusannya sehingga siswa merasa nyaman berada dalam jurusannya

dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.



3. Ruang Lingkup Penelitian
3.1 Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dari penelitian ini adalah terdiri dari pemahaman penjurusan.

3.2 Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswakelas X B dan X C.

3.3 Ruang Lingkup Tempat dan Waktu Pendlitian
Pendlitian dilakukan di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun Ajaran 2015 —

2016.

F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah dasar dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta

hasil observas dan memuat teori, dalil, atau konsep-konsep.

Penjurusan merupakan salah satu proses penempatan atau penyaluran dalam
pemilihan program pengajaran para siswa selama siswvamasih di sekolah (Winkel,
1997). Seperti yang kita ketahui bahwa siswa SMA adalah usia peralihan dari
masa remaja menuju masa dewasa, di mana siswa banyak mendapatkan pengaruh
baik dari dalam maupun dari luar dirinya. Pada awal masa SMA, siswa berada
dalam masa pubertas di mana siswa masih mencari jati dirinya. Siswa sering
merasakan bingung, bimbang, cemas, minder, rasarasa tidak mampu
mel aksanakan tugas-tugas, menginginkan/mendambakan sesuatu dan mencari-cari
sesuatu namun sebenarnya tidak tahu apa yang diharapkan atau dicari itu (Ahmadi
& Sholeh, 2005). Sehingga siswa memerlukan bantuan guru bimbingan dan

konseling untuk dapat memahami diri dan lingkungannya agar ia dapat



mengembangkan potensinya secara optimal dengan mengetahui kemampuannya,
minat, berada pada jurusan studi yang sesuai, menyalurkan hobi, mengembangkan

Kreativitas, serta nyaman dan lebih termotivasi dalam belgjar.

Menurut Hall (Sarwono, 1994), masa remaja (12-25 tahun) adalah masa topan-
badai (storm and drang). Selama perjalanan kehidupan mereka, anak-anak
mengalami perubahan yang menakjubkan. Kebanyakan perubahan ini terlihat jelas
— anak-anak tumbuh makin besar, lebih cerdas, lebih mahir secara sosial, dan
seterusnya. Namun, banyak aspek perkembangan tidak nampak begitu jelas.
Masing-masing anak berkembang dengan cara yang berbeda dan dengan
kecepatan yang berbeda, dan perkembangan dipengaruhi oleh budaya,
pengasuhan, pendidikan, dan faktor-faktor lain. Setiap guru perlu memahami
agamana anak-anak tumbuh dan berkembang agar sanggup memahami

bagai mana anak-anak belgjar dan apa caraterbaik untuk mengajari mereka.

Holland (Winkel, 1991) berpegang pada keyakinan bahwa minat-minat yang
menyangkut pekerjaan dan jabatan merupakan hasil perpaduan dari sejarah
seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat-minat itu akhirnya
menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam bidang pekerjaan,
bidang studi akademik, hobi-hobi, kegiatan-kegiatan rekreatif, dan banyak
kesukaan yang lain. Hal ini yang kemudian akan dibahas mengenai pemahaman
pilihan jurusan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai, masih banyak siswa yang belum
memahami jurusannya, belum mantap pada pilihan jurusannya, tidak memiliki

cukup informasi mengenai diri maupun jurusan, serta tidak bisa menentukan



rencana pilihan jurusannya karena tidak tahu apa yang akan dikerjakan setelah
selesai studi kelak. Pemahaman penjurusan yang tepat dan mempunya arti
penting bagi prospek kehidupan peserta didik di masa depan. Untuk itu

memerlukan layanan bantuan tepat yang dilakukan oleh tenaga profesional .

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan BK yang membantu peserta didik
dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosia, kegiatan belgar,
karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu
sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika kelompok.
Menurut Fauzi (2013), bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan khusus anggota dan memberi kesempatan kepada anggota
kelompok untuk mengembangkan dan mengeksploras tujuan-tujuan serta
meningkatkan perubahan-perubahan positif dalam suasana yang saling berbagi
dan saling mendengarkan. Bimbingan kelompok merupakan cara yang efektif dan
efisien untuk mendukung dan membantu siswa dalam bidang pendidikan, karir,
pribadi, dan sosial. Dari penjabaran tersebut, maka dapat diketahui bahwa layanan
bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman

penjurusan. Berdasarkan uraian di atas, kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:
Pemahaman
Pemahaman penjurusan
penjurusan siswva 'y g
meningkat

Layanan
bimbingan
kelompok

Gambar 1.1 kerangka pikir penelitian



10

Dari gambar diatas diketahui pemahaman penjurusan siswa rendah yang dialami
siswa kelas X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Lampung Tengah dan dalam
pel aksanaannya diberikan layanan bimbingan kelompok sebagai upaya membantu
siswa memahami penjurusan. Dalam pemberian layanan bimbingan kelompok di
dalamnya memanfaatkan dinamika kelompok untuk mengembangkan kemampuan
setigp anggota untuk saling bertukar informasi, berbagi pengalaman dan
menambah wawasan untuk membantu siswa memahami penjurusan, sehingga
siswa kelas X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Lampung Tengah |ebih memahami

penjurusan.

G. Hipotesis Pendlitian
Arikunto (2006:7) menyebutkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai

terbukti melalui data yang terkumpul. Maka hipotesis dalam penelitian ini adal ah:

Ha : pemahaman penjurusan dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan
bimbingan kel ompok
Ho : pemahaman penjurusan dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan

bimbingan kel ompok



1. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini
maka dapat dijelaskan bahwa tinjauan pustaka adalah teori-teori yang relevan
yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang objek yang akan diteliti. Dengan
demikian, dalam penelitian ini diperlukan teori-teori yang mendukung variabel
yang akan diteliti. Berikut ini akan dibahas mengenal (1) Pemahaman Penjurusan
dalam Bimbingan Karir (2) Bimbingan Kelompok (3) Peningkatan Pemahaman

Penjurusan dengan Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok.

A. Pemahaman Jurusan dalam Bimbingan Karir

Kegiatan pemilihan program penjurusan merupakan langkah awa dalam
pendidikan SMA untuk mempersigpkan siswa mencapai studi lanjut yang
diinginkan, sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas tentang tujuan
pendidikan menengah, ada dua arahan yaitu mempersiapkan siswa ke jenjang PT
dan untuk terjun ke masyarakat (bekerja).siswa dinyatakan tepat dalam memilih

jurusan apabilatelah memahami diri dan jurusannya.

Berdasarkan Permendikbud nomor 111 (2014), setiap peserta didik satu dengan
yang lainnya berbeda kecerdasan, bakat, minat, kepribadian, kondis fisik, dan
latar belakang keluarga yang menggambarkan perbedaan masalah peserta didik

sehingga memerlukan layanan bimbingan konseling. Jika dilihat 1ebih mendalam
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kecerdasan, bakat, minat, dan kepribadian merupakan aspek psikis.Sebelum
memilih program jurusan, seorang siswa sebaiknya mengetahui terlebih dahulu

tentang dirinya, baik dari aspek fisik, psikis, maupun keadaan keluarga.

Bimbingan karir menurut Winkel (1997) adalah bimbingan dalam mempersiapkan
diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau jabatan
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah

dimasuki.

Menurut Gani (2012) konsep bimbingan karir bukan hanya menunjuk kepada
bimbingan jabatan atau bimbingan tugas, tetapi menunjuk pada peran bimbingan
karir dalam situas di mana seseorang memasuki kehidupan, tata hidup dan

kejadian di dalam kehidupan.

Menurut Sukardi (2008), bimbingan karir adalah bimbingan dalam
mempersigpkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan
pekerjaan atau profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku
jabatan itu; dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan
pekerjaan yang telah dimasuki. Bagi siswa di SMP, SMA/SMK/MA, aspek
tersebut belumlah relevan. Namun, bidang pekerjaan sangat bermakna bagi
kehidupan seseorang. Apabila seseorang tidak merasa puas dalam bidang
pekerjaannya, dia akan merasa frustas dan tegang, dia mungkin akan pindah
bidang pekerjaan hanya agar merasa lebih puas, dalam ha ini peranan sekolah
menjadi lebih penting, baik dalam menyediakan berbagai program studi sebagai

persigpan untuk memasuki dunia pekerjaan, maupun dalam menyajikan berbagai



13

kegiatan bimbingan yang mencakup hal-hal yang berkaitan dengan dunia
pekerjaan. Maka dari itu, siswa harus dapat memahami diri maupun jurusan
sehingga siswa dapat memahami jurusan-jurusan yang ada di SMA dan memilih
program studi atau jurusan yang tepat sesuai dengan kemampuan, bakat, dan

minatnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan karier merupakan
upaya bantuan terhadap individu agar dapat mengenal dan memahami dirinya,
mengenal dunia kerjanya, dan mengembangkan masa depannya yang sesuai
dengan bentuk kehidupannya yang diharapkan. Salah satu ragam bimbingna karir
adalah bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok memanfaatkan adanya
dinamika kelompok yang akan membantu anggota kelompok untuk saling
bertukar informasi dan meningkatkan pemahamannya, dalam hal ini yaitu

pemahaman tentang penjurusan.

1. Bidang Bimbingan Karir

Secara umum, tujuan penyelenggaraan bantuan pelayanan bimbingan dan
konseling adalah berupaya membantu siswa menemukan pribadinya, dalam hal
mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya, sehingga siswa dapat menerima secara
positif keadaan dirinya. Bimbingan juga membantu siswa dalam rangka mengenal
lingkungan dengan maksud agar siswa mengena secara objektif lingkungan,baik
lingkungan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan alam, lingkungan masyarakat,
serta lingkungan yang lebih luas. Bimbingan juga membantu siswa dalam rangka

merencanakan masa depan dirinya sendiri, baik menyangkut bidang
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pendidikan,bidang karir maupun bidang budaya/keluarga/masyarakat. Menurut
Sukardi (2008), terdapat empat bidang bimbingan dan konseling, yaitu:
a. Bidang Bimbingan Pribadi
Dalam bidang bimbingan pribadi, membantu siswa menemukan dan
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani.
b. Bidang Bimbingan Sosial
Daam bidang bimbingan sosial, membantu siswa mengena dan berhubungan
dengan lingkungan sosiainya yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggung
jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.
c. Bidang Bimbingan Belgjar
Daam bidang bimbingan belgjar, membantu siswa mengembangkan diri,
sikap, dan kebiasaan belgjar yang baik, untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan, serta menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada tingkat
yang lebih tinggi.
d. Bidang Bimbingan Karir
Dalam bidang bimbingan karir, membantu siswa merencanakan dan
mengembangkan masa depan karir.
Jadi, terdapat empat bidang dalam bimbingan dan konseling. Keempat bidang itu
yaitu bidang pribadi, sosial, belgar, dan karir. Pelayanan bimbingan yang
berkenaan dengan hal-hal menyangkut studi akademik digunakan istilah
bimbingan belgjar. Pelayanan bimbingan yang berkenaan dengan hal-hal
menyangkut perencanaan jabatan, pekerjaan, penjurusan, perencanaan studi lanjut,
digunakan istilah bimbingan karir. Pelayanan bimbingan yang berkenaan dengan
hal-hal menyangkut keadaan batin dan kejasmanian seseorang, digunakan istilah
bimbingan pribadi. Pelayanan bimbingan yang berkenaan dengan hal-ha

menyangkut hubungan dengan orang lain, digunakan istilah bimbingan sosial.

2. Tujuan Bimbingan Karir
Berdasarkan pendapat Gani (2012), dalam bimbingan karir siswalah yang aktif
mengenal dirinya, memahami dan menemukan dirinya, memahami gambaran

dunia kerja, dan para siswa itu sendiri yang akan memilih dan memutuskan



15

pilihannya. Adapun para guru/pembimbing, hanya memberi bantuan, pengarahan,
dan bimbingan. Sekalipun demikian, bimbingan karir memiliki tujuan yaitu:

a. Dapat menila dan memahami dirinya terutama mengenai potensi-potens
dasar, minat, sikap, dan kecakapan.

b. Mempelgari dan mengetahui tingkat kepuasan yang mungkin dapat dicapai
dari suatu pekerjaan.

c. Mempelgari dan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan
dengan potensi dan minatnya.

d. Memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap dunia kerja. Artinya, siswa
dapat memberikan penghargaan yang wajar terhadap setiap jenis pekerjaan.

e. Memperoleh pengarahan mengenai semua jenis pekerjaan yang ada di
lingkungannya.

f. Mempelgari dan mengetahui jenisjenis pendidikan atau latihan yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu.

g. Dapat memberikan penilaian pekerjaan secara tepat.

h. Sadar dan memahami nilai-nilai yang ada pada diri dan masyarakat

i. Dapat menemukan hambatan-hambatan pada diri dan lingkungan, dan dapat
mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

j. Sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negaranya yang berkembang.

k. Dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat menemukan karir
dan kehidupannya yang serasi.

Berdasarkan penjelasan tujuan bimbingan karir di atas, maka tujuan bimbingan
karir adalah agar siswa dapat memahami diri dan lingkunganya, mampu
menghadapi hambatan-hambatan yang ada pada diri dan lingkungan, serta mampu
merencanakan masa depan. Tugas guru bimbingan dan konseling dalam hal ini
yaitu membantu siswa agar memahami diri dan jurusan, memilih jurusan yang
tepat sesua dengan minat dan kemampuan, serta merencanakan masa depan.
Siswa yang memiliki pemahaman yang mantap terhadap jurusannya akan memilih
jurusan yang tepat sehingga dapat merencanakan masa depan, mampu memilih

jurusan yang sesuai di perguruan tinggi, dan mampu bersaing dalam dunia kerja.

3. Penjurusan di SMA

Penjurusan merupakan salah satu proses penempatan atau penyaluran dalam

pemilihan program pengajaran para siswa selama siswa masih di sekolah (Winkel,
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1997). Penjurusan merupakan salah satu kegiatan di sekolah yang dilakukan untuk
membantu siswa menyalurkan minat, bakat, dan kemampuannya. Pemahaman
jurusan yang baik akan sangat membantu siswa dalam memilih jurusan. Guru
bimbingan dan konseling memiliki peranan yang penting dalam membantu siswa
memahami jurusan dan memilih jurusan yang tepat sesuai dengan minat, bakat,

dan kemampuan siswa.

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, pemahaman dapat diartikan sebagai
pengertian dan penerapan dari materi yang telah dipelgari. Berdasarkan kamus
psikologi pemahaman adalah proses memahami arti.Menurut Sudjana (2008),
pemahaman sebaga salah satu penilaian hasil belgar ranah kognitif, yang
merupakan tipe hasil belgar yang setingkat lebih tinggi dari pengetahuan.
Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca
atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

Penjurusan adalah suatu proses penempatan dalam pemilihan program studi para
siswa (Ghani, 1986).Pemahaman pilihan jurusan yang tepat dan mempunyai arti
penting bagi prospek kehidupan peserta didik di masa depan.Hakim (2000)
menyatakan bahwa siswa dinyatakan tepat dalam memilih jurusan apabila telah
memenuhi beberapa aspek sebagai berikut:

a Pemahaman Diri

Pemahaman diri adalah tingkat kemampuan siswa untuk dapat memahami
tentang keadaan dirinya sendiri, meliputi kesesuaian bakat dengan
program jurusan, kesesuaian minat dengan program jurusan, kesesuaian
prestas akademik dengan program jurusan, dan kesesuaian cita-cita
dengan program jurusan.
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b. Pemahaman Program Jurusan
Pemahaman program jurusan adalah kemampuan siswa dalam memahami
tentang program jurusan yang ada, meliputi pengetahuan tentang
pemilihan program jurusan, pengetahuan tentang sSyarat-syarat pemilihan
program jurusan, pengetahuan tentang jenis program jurusan, dan
pengetahuan tentang prospek masa depan.

Corey (1999) dalam teori trait and factor menekankan pemhaman diri melalui
testing psikologis dan penerapan pemahaman itu dapat memecahkan benaneka
masalah yang dihadapi, terutama yang menyangkut pilihan program studi/bidang
pekerjaan.Pemahaman diri yaitu pengetahuan tentang diri, yang memengaruhi
cara seseorang mengolah informasi dan mengambil tindakan (Vaughan & Hogg,
2002 dalam Sarwono dan Meinarno, 2012). Pemahaman diri meliputi pemahaman
tentang kondisi psikologis seperti; inteligensi, bakat, minat, dan ciri-cCiri
kepribadian, serta pemahaman kondisi fisik seperti kesehatan fisik (jasmaniah).
Sedangkan pemahaman jurusan meliputi pengetahuan lebih seseorang terhadap
jurusan-jurusan yang ada di sekolahnya, mata pelgjaran apa saja yang ada pada
jurusan tersebut, dan yang menjadi bahan pertimbangan dalam penjurusan.
Pemilihan program jurusan yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan potensi yang ada pada siswa serta erat kaitannya dengan

perencanaan pemilihan jabataan/pekerjaan di masa mendatang.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman jurusan yaitu proses atau
keadaan seseorang untuk mengerti, mampu memahami makna dan menjelaskan
kembali mengenai bidang tertentu yang ia senangi, pengetahuan lebih seseorang
terhadap jurusannya meliputi jurusan-jurusan yang ada di sekolah, bahan
pertimbangan penjurusan, maupun mata pelgjaran yang ada di jurusan tersebut,

serta pemahaman akan diri sendiri yang meliputi pemahaman fisik, psikis, dan
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keadaan keluarga yang kemudian akan dapat membantu seseorang dalam
memahami jurusannya. Guru BK memiliki peranan penting dalam membantu
siswa memahami diri dan jurusannya, salah satunya yaitu dengan memberikan
layanan bimbingan kelompok yang berisi informasi mengenai diri dan jurusan,

karena bimbingan kelompok memiliki fungsi pemahaman.

4. Syarat dan Tujuan Penjurusan di SMA

Menurut Ghani (1986), penjurusan diadakan atas dasar bahwa pada hakikatnya
para siswa merupakan individu-indiviu yang mandiri dengan keanekaragamannya.
Para siswa dijuruskan dengan tujuan untuk:

a  Mengelompokkan para siswa yang mempunya kecakapan, kemampuan,
bakat dan minat yang relatif sama.

b. Membantu mempersigpkan para siswa dalam melanjutkan study dan memilih
dunia kerjanya

c. Membantu meramalkan keberhasilan untuk mencapal prestasi yang baik
dalam kelanjutan studi dan dunia kerjanya

d. Membantu memperkokoh keberhasilan, dan kecocokan atas prestas yang
akan dicapai di waktu mendatang (kelanjutan studi dan duniakerja)

Menurut Ghani (1986), penjurusan akan terlaksana dengan baik, apabila
persyaratan-persyaratan untuk hal itu terpenuhi. Untuk memenuhi persyaratan
yang lengkap/ideal tergantung pada:

a  Kondis sekolah yang bersangkutan, fasilitas dan personalia didalamya
(kepsek, guru bidang studi, guru bk)

b. Kemauan/keinginan dari setiap personalia diatas dalam melengkapi data yang
diperlukan untuk penjurusan

c. Pengetahuann dan kemampuan dari staf pelaksana tersebut mengena data
yang diperlukan

d. Pengertian dari pihak orang tua siswa, atas objektivitas daam menilai
kemampuan putra putrinya.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006, terdapat tiga program penjurusan

di SMA yaitu IPA, IPS, dan BahasaPenjurusan dilakukan pada kelas XI di
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SMA/MA Kiriteria penjurusan dilakukan oleh direktorat teknis terkait (Kunandar,
2007).
Penjurusan di SMA:

a. Sesual kesepakatan kepala sekolah dengan komite sekolah serta dengan
memerhatikan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, maka sekolah
menetapkan hanya ada dua jurusan yang diprogramkan, yaitu jurusan ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial.

b. Waktu penjurusan adalah sebagai berikut.

a) Penentuan penjurusan program studi Ilmu pengetahuan aam, ilmu
pengetahua sosial dan bahasa dilakukan akhir semester 2 kelas X
b) Pelaksanaan penjurusan di semester 1 kelas X
Kriteria penjurusan adalah sebagai berikut:
¢) Pesertadidik yang bersagkutan naik ke kelas X1
d) Peserta didik dinyatakan masuk jurusan IPA apabila yang bersangkutan
berminat ke jurusan IPA dan nilai mata pelgjaran yang menjadi ciri khas
jurusan ilmu alam (matematika, fisika, kimia, dan biologi) mencapai
kategori tuntas.

€) Peserta didik dinyatakan masuk jurusan IPS apabila yang bersangkutan
berminat ke jurusan IPS dan nilai mata pelgjaran yang menjadi ciri khas
jurusan ilmu sosia (ekonomi, geografi, sejarah, dan sosiologi) mencapai
kategori tuntas.

Menurut Kemendikbud Tahun 2013, yang menjadi bahan pertimbahangan
penjurusan adalah:

a. prestas belgar siswaselamadi SMP/MTs

b. prestasi UN yang diperoleh di SMP/MTs

c. prestasi nonakademik yang dipeeroleh dari SD/MI s/d SMP/MTs
d. minat belgjar pesertadidik sebagai bahan pertimbangan

Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA/MA dibagi ke daam dua kelompok,
yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh seluruh peserta didik,
dan kelas X1 dan XII merupakan program penjurusan yang terdiri atas empat
program: (1) IImu pengetahuan Alam, (2) [Imu Pengetahuan Sosial, (3) Bahasa,

dan (4) Keagamaan, khusus untuk MA (Sanjaya, 2008).
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B. Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu ragam bimbingan karir. Bimbingan
karir itu sendiri menurut Winkle (1997) adalah bimbingan dalam mempersiapkan
diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau jabatan
tertentu serta membekali diri supaya sigp memangku jabatan itu, dan dalam
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah

dimasuki.

Menurut Ruslan A. Gani (2012) konsep bimbingan karir bukan hanya menunjuk
kepada bimbingan jabatan atau bimbingan tugas, tetapi menunjuk pada peran
bimbingan karir dalam situasi di mana seseorang memasuki kehidupan, tata hidup

dan kejadian di dalam kehidupan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan karier merupakan
upaya bantuan terhadap individu agar dapat mengenal dan memahami dirinya,
mengenal dunia kerjanya, dan mengembangkan masa depannya yang sesuai
dengan bentuk kehidupannya yang diharapkan.Didalam bimbingan karir guru BK
dapat memberikan layanan bimbingan kelompok, menurut Nurihsan (2009)
bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan
dadam situas kelompok, bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian
informasi ataupun aktifitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan,

pekerjaan, pribadi dan sosial.

1. Pengertian Bimbingan

Menurut alam kamus bahasa Inggris Guidance dikaitkan dengan kata asal guide,

yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan (showng the way); memimpin
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(leading); menuntun (conducting); memberikan petunjuk (giving instruction);

mengatur (regulating); mengarahkan (governing); memberikan nasihat (giving

advice). Kalau itilah bimbingan dalam kamus bahasa Indonesia diberi arti yang
selaras dengan arti-arti yang diberikan di atas, akan memberikan pengertian yang
agak mendasar, yaitu:

a.  Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat digunakan
untuk mnegambil suatu keputusan, atau memberitahukan sesuatu sambil
memberikan nasihat

b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya
diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu diketahui oleh kedua
belah pihak.

Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi dimaksudkan agar peserta didik

mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, serta menerimanya secara

positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. Bimbingan
dalam rangka mengena lingkungan dimaksudkan agar peserta didik mengenal
secara objektif lingkungan, baik lingkungan sosial dan lingkungan fisik, dan
menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula
Pengenalan lingkungan itu, yang meliputi lingkungan rumah, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan alam sekitar serta “lingkungan yang lebih luas”,
diharapkan menunjang proses penyesuaian diri peserta didik dengan lingkungan
yang dimaksud, serta dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk pengembangan
diri secara mantap dan berkelanjutan. Sedangkan bimbingan dalam rangka
merencanakan masa depan dimaksudkan agar peserta didik mampu
mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya
sendiri, balk yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karir, bidang

budaya/kel uarga/lkemasyarakatan.
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Bimbingan dapat diartikan suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak
secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat, dan lingkungan pada umumnya. Dengan demikian, dia akan dapat
menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti
kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. Rochman Natawijaya (1987)
mengatakan bahwa bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri

secara optimal sebagai makhluk sosial (Sukardi, 2008).

Dengan membandingkan pengertian tentang bimbingan yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat dismpulkan bahwa bimbingan adalah proses pemberian
bantuan kepada seseorang atau sekelompok siswa agar ia dapat mengembangkan
potens yang dimiliki dan memahami dirinya sendiri, sehingga ia sanggup
mengarahkan dirinya dan memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan

masyarakat.

2.Fungs Bimbingan

Fungs layanan bimbingan ditinjau dari segi sifatnya menurut Sukardi (2008)
yaitu :

a.  Pencegahan (Preventif)
Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya merupakan
usaha pencegahan terhadap timbulnya masal ah.

b. Pemahaman
Fungs pemahaman yang dimaksud yaitu yang akan menghasilkan
pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan
keperluan pengembangan siswa.

c. Perbaikan
Fungs perbaikan yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan terpecahkannya atau teratasinya berbagal
permasal ahan yang dialami siswa.
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d. Pemeliharaan
Fungs ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan dapat membantu siswa dalam memelihara keseluruhan
pribadinya secara mantap, terarah dan berkel anjutan.
e. Pengembangan
Fungs ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan dapat membantu siswa dalam mengembangkan keseluruhan
pribadinya secara mantap, terarah dan berkel anjutan.
f. Advokas (pembelaan)
Fungs ini berkaitan dengan terbelanya siswa dari berbaga
kemungkinan yang mencederai hak-hak mereka dalam pengembangan
kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan penjurusan
masing-masing siswa yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan.
Pada fungsi pencegahan, layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para siswa
agar terhindar dari berbaga masadah yang dapat menghambat
perkembangannya.Kegiatan yang berfungsi pencegahan dapat berupa program
orientasi, program bimbingan karir, inventarisas data, dan sebagainya.Pada fungsi
pemahaman, layanan yang diberikan berupa bantuan agar siswa dapat memahami
diri dan lingkungannya.Pada fungsi perbaikan, siswa diarahkan untuk dapat bisa
secara mandiri menyelesaikan masalahnya.Pada fungs pemeliharaan dan
pengembangan, hal-hal yang dianggap positif dijaga agar tetap bak dan
mantap.Dengan  demikian, siswa dapat memelihara dan mengembangkan
berbagal potensi dan kondisi yang positif dalam rangka perkembangan dirinya

secara mantap dan berkelanjutan.

3. Pengertian Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan
peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber
tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang

kehidupannya sehari-hari, baik individu maupun sebagai pelgar, anggota keluarga
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dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Sukardi,

2008).

Menurut Hartinah (2009) bimbingan kelompok merupakan suatu bimbingan
kepada individu-idividu melaui prosedur kelompok.Bimbingan kelompok
melibatkan beberapa orang bertemu dalam kelompok di mana setiap orang
mendiskusikan masalahnya terhadap semua anggota kelompok lainnya. Ini
merupakan cara yang efektif dalam merespon berbagai kebutuhan siswa. Maksud
program ini untuk memenuhi kebutuhan perkembangannya dan untuk menerapkan

program-program pencegahan maupun pengentasan dari masalah yang dihadapi.

Pelayanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok untuk
mencapal tujuan pelayanan bimbingan (Prayitno, 1999). Agar dinamika kelompok
yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat secara efektif bermanfaat bagi
pmbinaan para anggota kelompok, maka jumlah anggota sebuah kelompok tidak

boleh terlalu besar, sekitar 10 orang, atau paling banyak 15 orang.

Dengan membandingkan beberapa pengertian layanan bimbingan kelompok di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah
suatu layanan yang memungkinkan peserta didik memperoleh berbagai informasi
melalui dinamika kelompok agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya
sehingga dapat menunjang kehidupannya sehari-hari.

4. Tahap Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok memafaatkan dinamika kelompok untuk mencapai
tujuan layanan bimbingan. Menurut Prayitno (2004), layanan bimbingan

kelompok dilaksanakan melalui empat tahapan kegiatan, yaitu:
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a.  Tahap pembentukan, yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan sejumliah
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembnagkan dinamika
kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

Kegiatan :

a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok dalam rangka
pelayanan bimbingan kel ompok

b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok

c) Saling memperkenalkan danmengungkapkan diri

d) Teknik khusus

e) Permainan penghangatan/keakraban

b. Tahap peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok
ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok
Kegiatan :

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya

b) Menawarkan sambil mengamati apakah para enggota sudah siap
menjaani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga)

¢) Membahas suasana yang terjadi

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

e) Kaau perlu kembali ke beberapa aspek pertama (tahap pembentukan)

c. Tahap kegiatan, yaitu tahapan “kegiatan inti” untuk membahas topik-topik
tertentu
Kegiatan :

a) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan topik bahasan

b) Menetapkan topik yangakan dibahas terlebih dahulu

¢) Anggota membahas topik secara mendalam dan tuntas

d) Kegiatan selingan

Atau :

a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu topik untuk dibahas oleh
kelompok

b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal
yang belum jelas yang menyangkut topik yang dikemukakan pemimpin
kelompok

¢) Anggota membahas topik tersebut secara mendalam dan tuntas

d) Kegiatan selingan

d. Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa
yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan
kegiatan selanjutnya
Kegiatan :

a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri

b) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
hasi|-hasil kegiatan

¢) Membahas kegiatan lanjutan

d) Mengemukakan pesan dan harapan

Jadi, dalam pada tahap pembentukan siswa yang akan mengikuti bimbingan

kelompok dikumpulkan, perkenalan, dan dijelaskan mengenai tujuan diadakannya
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bimbingan kelompok serta cara dan asas-asas kegiatannya, sedangkan dalam
tahap kegiatan adalah tahap penentuan topik yang akan dibahas bersama-sama,
pemimpin kelompok yang mengendalikan jalannya diskusi, peserta dituntut untuk
aktif mengemukakan pendapat, dan yang terakhir adalah tahap pengakhiran,
penarikan kesimpulan hasil bimbingan kel ompok serta pemberian kesan dan pesan

dari masing-masing anggota kel ompok.

5. Peran Pemimpin Kelompok

Pemimpin kelompok memiliki peranan penting dalam rangka membawa para
anggota menuju suasana yang mendukung untuk tercapainya tujuan bimbingan
kelompok. Sebagaimana dikemukakan Sitti Hartinah (2009), dalam mengarahkan
dinamika kelompok, pemimpin kelompok berperan dalam :

a Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan, ataupun
campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan
tersebut meliputi hal-hal yang bersifat is dari yang dibicarakan dan proses
kegiatan itu sendiri;

b. Pemimpin kelompok memusatka perhatian pada suasana perasaan yan
berkembang dalam kelompok itu baik perasaan anggota-anggota tertentu
maupun keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat menanyakan
Suasana perasaan yang dialami itu;

c. Jika kelompok tersebut tampaknya kurag menjurus ke arah yang
dimaksudkan, pemimpin kelompok perlu memberikanarah  yang
dimaksudkan;

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik)
tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat is
maupun proses kegiatan kel ompok;

e. Pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur lalu lintas kegiatan
kelompok sebagai pemegang aturan permainan (menjadi  pendamai,
mendorong kerjasama, dan kebersamaan);

f. Selain itupemimpin kelompok harus bertindak sebagai penjaga agar apapun
yang terjadi di dalam kelompok tidak merusak ataupun menyakiti satu orang
atau lebih anggota kelompok sehingga ia atau mereka menjadi menderita
karenanya. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok tersebut dengan segenap
is dann kegjadian-kegjadian yang timbul di dalamnya juga menjadi tanggung
jawab pemimpin kelompok.
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Menurut Prayitno (2004) peran pemimpin kelompok adalah sebagai berikut

a. Pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peserta (terdiri atas 8-10
orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif
mengembangkan dinamika kelompok, yaitu :

a) Terjadinya hubungan antaranggota kelompok, menuju keakraban diantara
mereka

b) Tumbuhnya tujua bersama diantara anggota kelompok, dalam suasana
kebersamaan

c) Berkembangnya itikad dan tujuan bersama untuk mencapa tujuan
kelompok

d) Terbinanya kemandirian pada diri setiap anggota kelompok, sehingga
mereka masing-masing mampu berbicara dan tidak menjadi yes-man

e) Terbinanya kemandirian kelompok, sehingga kelompok ini berusaha dan
mampu “tampil beda” dari kelompok lain

Berbagal keterampilan, termasuk penggunaan permainan kelompok, perlu

ditetapkan pemimpin kelompok dalam pembentukan kel ompok.

b. Penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok apa, mengapa,
dan bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan

c. Pentahapan kegiatan bimbingan kelompok

d. Penilaian segera(laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok

e. Tindak lanjut layanan

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa pemimpin kelompok sangat
berperan penting terhadap jalannya bimbingan kelompok.Pemimpin kelompok
harus terus menerus mengikuti perkembangan kelompok.Pemimpin kelompoh
berkewajiban mendengarkan secara aktif semua yang diutarakan oleh anggota
kelompok dan mengetahui bagaimana masing-masing anggota memandang
dirinya sendiri.

6. Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah membantu siswa
mengenal bakat, minat, dan kemampuannya, serta memilih, dan menyesuaikan
diri dengan kesempatan pendidikan untuk merencanakan karir yang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja.Secara khusus pelayanan bimbingan kelompok bertujuan
untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan melipuiti

aspek pribadi-sosial, belgjar, dan karir (Sukardi, 2008).
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Bimbingan pribadi-sosial dimaksudkan untuk mencapal tujuan dan tugas

perkembangan pribadi-sosial dalam mewujudkan pribadi yang takwa, mandiri,

dan bertanggung jawab.Bimbingan belgjar dimaksudkan untuk mencapal tujuan

dan tugas perkembangan pendidikan.Bimbingan karir dimaksudkan untuk

mewujudkan pribadi pekerjayang produktif.

Menurut Sukardi (2008), tujuan-tujuan khusus yang terkait dengan aspek

perkembangan pribadi-sosial, akademik (belgjar), dan karir adalah sebagai

berikut:

1. Tujuan yang terkait dengan aspek perkembangan pribadi-sosial

a)

b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan
mengena kekhususan yang ada pada dirinya

Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain
Membuat pilihan secara sehat

Mampu menghargai orang lain

Memiliki rasatanggung jawab

Mengembangkan keterampilan hubungan antarpribadi

Dapat menyel esaikan konflik

Dapat membuat keputusan secara efektif

2. Tujuan perkembangan belgar

a)
b)
c)
d)

Dapat melaksanakan keterampilan atau teknik belgjar secara efektif
Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan

Mampu belgjar secara efektif

Memiliki  keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi
evauasi/ujian

3. Tujuan perkembangan karir

a)
b)

c)

d)

Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat, dan kepribadian) yang
terkait dengan pekerjaan

Memiliki pengetahuan tentang dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi karir

Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja
daam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal
bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama

Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merencanakan
kehidupan secara rasiona untuk memperoleh peran-peran yag sesuai
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi

Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah Karir.
Apabila seorang peserta didik bercita-cita menjadi seorang guru, maka
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dia senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan
yang relevan dengan karir keguruan tersebut

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan umum bimbingan
kelompok adalah pemahaman diri dan lingkungan, serta membantu siswa dalam
perencaan Kkarir, sedangkan tujuan khususnya terbagi menjadi beberapa tujuan,
yaitu tujuan yang terkait dengan aspek perkembangan pribadi-sosial, akademik
(belgar), dan karir. Aspek perkembangan pribadi-sosial bertujuan membantu
siswa dalam perkembangan pribadi dan sosial sehingga siswa dapat lebih
memahami diri dan lingkungan, serta memiliki sikap positif.Aspek perkembangan
akademik (belgjar) bertujuan siswa memahami potensi diri serta memiliki
motivasi tinggi untuk belgjar.Aspek perkembangan karir bertujuan siswa dapat

merencanakan masa depannya.

C. Peningkatan Pemahaman Penjurusan dengan Menggunakan Layanan
Bimbingan Keompok

Penjurusan merupakan salah satu proses penempatan atau penyaluran dalam
pemilihan program pengajaran para siswa selama siswa masih di sekolah (Winkel,

1997).

Pemahaman penjurusan yang tepat dan mempunya arti penting bagi prospek
kehidupan peserta didik di masa depan. Untuk itu memerlukan layanan bantuan
tepat yang dilakukan oleh tenaga profesional.Daam konteks ini, guru
BK/konselor dipandang paling tepat untuk memfasilitas pemantapan pemilihan
jurusan siswa. Proses pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta didik dalam

bidang keahlian didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada.
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Siswa sekolah menengah seharusnya telah mampu membuat pilihan jurusan yang
tepat dan mantap.Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang sulit dalam
membuat keputusan pilihan jurusanya. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Terusan Nunyai, masih
banyak siswa yang belum memahami penjurusan, belum mantap pada pilihan
jurusannya, tidak memiliki cukup informasi mengena diri maupun penjurusan,
serta tidak bisa menentukan rencana pilihan jurusannya karena tidak tahu apa
yang akan dikerjakan setelah selesai studi kelak. Pemahaman penjurusan yang
tepat dan mempunyai arti penting bagi prospek kehidupan peserta didik di masa
depan. Untuk itu memerlukan layanan bantuan tepat yang dilakukan oleh tenaga

profesional.

Melihat hal ini peneliti memberikan angket untuk mengetahui pemahaman
penjurusan siswa (pretest), kemudian peneliti memberikan layanan bimbingan
kelompok untuk membantu siswa memahami penjurusan, kemudian memberikan

angket yang sama (posttest).

Ada beberapa alasan mengapa digunakan bimbingan kelompok dalam membantu
siswa meningkatkan pemahaman penjurusan, salah satunya adalah karena layanan
bimbingan kelompok memiliki fungss pemahaman dan pengembangan.
Pemahaman jurusan merupakan salah satu hal yang memiiki fungs pemahaman
dan pengembangan tersebut, di mana topik yang akan dibahas ditentukan oleh
pemimpin kelompok sehingga arah pembahasan materi dapat sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapa yaitu meningkatkan pemahaman pemilihan program

penjurusan siswa.
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Topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok sangat menentukan
peningkatan pemahaman penjurusan siswa dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok sendiri, sehingga pemimpin kelompok memberikan materi yang sesuai
dengan masalah pemahaman pilihan jurusan siswa, materi yang diberikan yaitu
tentang pemahaman diri dan pemahaman jurusan. Alasan pemimpin kelompok
memilih materi ini karena siswa dapat memilih program jurusan yang tepat setelah

iamemahami diri baik dari segi fisik dan psikis dan memahami jurusannya.

Layanan bimbingan membantu peserta didik untuk memahami diri, menerimadiri,
mengarahkan diri, mengambil keputusan diri, merealisasikan keputusannya secara
bertanggung jawab. Layanan bimbingan membantu peserta didik mencapai
perkembangan yang optimal dan kemandirian dalam kehidupannya serta
menyelesailkan permasalahan yang sedang dihadapi. Di samping itu juga
membantu individu dalam memilih, meraih, dan mempertahankan karir untuk
mewujudkan kehidupan yang produktif dan seahtera, untuk menjadi warga
masyarakat yang peduli kemaslahatan umum melalui pendidikan.

Pelayanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok untuk
mencapal tujuan pelayanan bimbingan (Prayitno, 1999). Dinamika kelompok
mengarahkan anggota kelompok untuk melakukan hubungan interpersona satu
sama lain. Jalinan hubungan interpersonal tersebut merupakan wahana bagi para
anggota untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan bahkan perasaan satu sama
lain sehingga memungkinkan terjadinya proses belgar di dalam kelompok yang

kohesif (kebersamaan).
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
penjurusan dapat ditingkatkan dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Dinamika kelompok yang berkembang dalam
kegiatan bimbingan kelompok adalah suasana yang semakin hangat dan
bersahabat antaranggota kelompok dan pemimpin kelompok. Keaktifan seluruh
anggota kelompok saat mendiskusikan topik dan adanyatimbal balik antaranggota

membuat pemahaman mereka semakin meningkat.



(1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pendidikan merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipas masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono,

2013:6).

A. Metode Penelitian

Penerapan teori terhadap suatu permasalahan memerlukan metode khusus yang
dianggap relevan dan membantu memecahkan masalahnya. Metode yang tepat
akan meningkatkan objektifitas hasil penelitian karena merupakan penemuan
kebenaran yang memiliki tingkat ketepatan (validitas) dan tingkat kepercayaan

(reliabilitas) yang tinggi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen dengan jenis eksperimen pre-experimental design.Eksperimen ini
seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya.Oleh karena itu,
sering disebut juga dengan istilah “quasi eksperiment” atau eksperimen pura-pura.
Disebut demikian karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan

seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-



peraturan tertentu.Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan
sampel tidak dipilih secara random.
Daam penelitian ini, desain yang digunakan peneliti adalah One-Group Pretest-

Posttest Desaign.Desain ini dapat disimbolkan sebagai berikut:

o)} X Oz

Gambar 3.1 SmbolOne-Group Pretest-Posttest Design
Keterangan:
O . Pretestsebelum diberi layanan bimbingan kel ompok
X : Layanan bimbingan kelompok

O . Posttestsetelah diberi layanan bimbingan kelompok

Berdasarkan gambar 3.1, dapat dijelaskan bahwa siswa diberi pretest (angket
pemahaman penjurusan) terlebih dahulu, kemudian diberi layanan bimbingan
kelompok untuk membantu siswa memahami diri, lingkungan serta
penjurusan.Bimbingan kelompok dilakukan beberapa kali, kemudian siswa diberi
posttest (angketpemahaman penjurusan) untuk mengetahui apakah ada

peningkatan atau tidak terhadap pemahamannya.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data yang diperoleh untuk menjawab
masal ah.Penentuan subjek ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis

data yang ingin dikumpulkan.
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Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik sampling
purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan subjek dengan
pertimbangan tertentu.Teknik penarikan subjek ini berorientasi pada pemilihan
subjek di mana populasi dan tujuan spesifik dari penelitian diketahui oleh
peneliti.Dalam pel aksanaannya, peneliti dapat memanfaatkan pengetahuannya dan

pengalamannya dalam menentukan responden penelitian (Sugiyono, 2013).

Pengambilan subjek bukan didasarkan atas random tetapi didasarkan karena
adanya tujuan.Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 1 Terusan Nunyai yang pemahaman penjurusannya rendah, sedang, dan
tinggi. Untuk mendapatkan subjek penelitian, diberikan angketpemahaman
penjurusan pada siswa kelas X B dan X C. Angketpemahaman penjurusan
berfungs sebagai penjaringan siswa sekaligus sebagai pretest bagi siswa yang

menjadi subjek penelitian dengan kriteria yang telah ditentukan.

C. Variabd Penditian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian

suatu penilaian (Arikunto, 2006:118). Berdasarkan pendapat tersebut maka

variabel penelitian dalam penelitian ini adalah pemahaman penjurusan.

Variabel dalam penelitian ini adal ah:

a. Variabel bebas (independen), yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kel ompok.
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b. Variabel terikat (dependen), yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam

penelitian ini adalah pemahaman penjurusan.

2. Definis Operasional

Definisi operasional adalah definis yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefiniskan yang dapat diamati (diobservasi).Definisi operasional variabel
adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan
cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut

(Nazir, 2007).

Definisi operasiona dalam penelitian ini adalah :

a. Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan untuk membantu
siswa dalam mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang ada dalam
dirinya melaui dinamika kelompok yang memungkinkan siswa memperoleh
berbaga informasi berdasarkan topik yang dibahas dalam kelompok dengan
dipandu oleh pemimpin kelompok..

b. Pemahaman Penjurusan
Pemahaman penjurusan adalah kemampuan seseorang yang mengerti, mampu
memahami makna dan menjelaskan kembali mengenai penjurusan yang ada
di sekolah serta dapat memilih dengan tepat penjurusan yang sesuai dengan

minat dan bakatnya.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Cara memperol eh data dalam suatu penelitian dikenal dengan teknik pengumpulan

data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kuesioner/AngketPemahamanPenjurusan

Daam pendlitian ini, peneliti menggunakan angket. Angket atau kuesioner
menurut Suharsimi Arikunto (2008) adalah sebuah daftar pernyataan yang harus
diis oleh orang yang akan diukur (responden). Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket terbuka (open form questionner), yaitu angket yang
berupa item-item pertanyaan yang tidak disertai alternatif jawabannya, melainkan
mengharapkan responden untuk mengisi dan memberi komentar atau pendapat
(Riyanto, 2010).I1tem pertanyaan dalam angket terbuka memberikan kebebasan
seluas-luasnya kepada responden untuk memberikan jawabannya. Berikut adalah

kisi-kisi angket pemahaman penjurusan yang akan peneliti gunakan:

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Pemahaman Penjurusan

Variabel I ndikator Deskriptor No. Item
Pemahaman Pemahaman Diri kesesuaian bakat dengan | 1, 2, 3, 4,
Penjurusan program jurusan, | 5,6,7,8

kesesuaian minat dengan
program jurusan,
kesesuaian prestas

akademik dengan program
jurusan, dan kesesuaian
Cita-cita dengan program

jurusan.
Pemahaman Mampu memahami | 9, 10, 11,
Penjurusan lingkungan jurusan, | 12, 13, 14,

merencanakan jurusan studi | 15, 16
lanjut setamat SMA,
memilih arah jabatan yang
tepat sesua  kemampuan
diri
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E. Uji Validitas

Vdiditas merupakan kepercayaan terhadap instrumen penelitian. Validitas
(validity, kesahihan) berkaitan dengan permasalahan *“apakah instrumen yang
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat

sesuatu yang akan diukur tersebut” (Nugiyatoro, 2012).

Vdiditas yang digunakan dalam pendlitian ini adalah validitas isi.Validitas ini
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan is atau
rancangan yang telah ditetapkan.Secara teknis, pengujian validitas is dapat
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen.Dalam kisi-kisi itu terdapat
variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.Dengan kisi-kis
instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan

sistematis.

Pada setigp instrumen baik test maupun nontest terdapat butir-butir (item)
pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih
lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli yaitu dosen sebanyak tiga orang,
selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan anaisis item, dalam ha ini
peneliti melakukan uji ahli kepada Drs. Syaifuddin Latif, M. Pd., Ari Sofia, S. Psi,
M. Psi., dan Citra Abriani, S. Pd., M. Pd., Kons.Hasil uji ahli menunjukkan bahwa
instrument sudah tepat dan dapat digunakan dengan memperbaiki terlebih dahulu

kalimatnya.

Untuk mengetahui validitas isi suatu instrumen, peneliti menggunakan rumus

Aiken’s V. Menurut Azwar (2012), Aiken (1985) telah merumuskan Aiken’s V
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untuk menghitung content-validity-coefficient yang didasarkan penilaian ahli
seanyak n orang terhadap suatu item mengena sgauh mana aitem terseut
mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan
angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak relevan) sampai
dengan 4 ( yaitu sangat mewakili atau sangat relevan). (Lampiran 4). Berikut
adalah perhitungan rumus aiken’s v menurut Anwar (2013):

Bilalo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1)

¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini 4)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai
s=r-lo
maka
V=7Ys/[n(c—1)]
Keterangan:), s= jumlah tota
n=jumlah ahli
c= angka penilaian validatas yang tertingga

Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V
diinterprestasikan memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan perhitungan dengan
rumus Aiken’s V maka dapat disimpulkan bahwa instrument valid dan dapat
digunakan.Hasil penghitungan validitas dengan menggunakan rumus Aiken’s V
adalah 0,77. Semakin mendekati angka 1,00 dinterpretasikan memiliki validitas
yang tinggimaka dapat disimpulkan bahwa instrument valid dan instrumen dapat
digunakan.(Lampitan 5)Untuk mengetahui  tinggi rendahnya kevalidan

menggunakan kriteria sebagai berikut:
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Aiken’s V Keterangan
0-0,33 Tidak Sesuai

0,34-0,67 Sesuai
0,68-1 Sangat Sesuai

F. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karenainstrumen tersebut
sudah baik. Nugiyantoro (2012) menyatakan:
Reliabilitas (reliability, kepercayaan) menunjuk pada pengertian apakah
sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari

waktu ke waktu.

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunya nilai reliabilitas yang tinggi
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengkur yang
hendak diukur.Reliabilitas yang tinggi menunjukkan kesalahan varian yang
minim.Jika sebuah tes memiliki reliabilitas tinggi maka pengaruh kesalahan
pengukuran telah terkurangi.Uji reliabilitas dihitung dan dianalisis menggunakan
rumus Alphadari Cronbach dengan program SPSS (Statistical Package for Social

Science) 17.(Lampiran 6)

Menurut Basrowi dan Kasinu (2006:244), untuk mengetahui tinggi rendahnya
reliabilitas dapat menggunakan kriteria sebagai berikut:

0.90- 1,00 = sangat tinggi

0,70—-0,90 =tinggi

040-070 = sedang
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0,20-0,40 =rendah

0,00-0,20 = kecil

Hasil uji reliabilitas angket pemahaman penjurusan dalam penelitian ini adalah

0,905 termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi (Lampiran 6).

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalamkegiatan
penelitian. Dengan analiss data maka akan dapat membuktikan
hipotesis. Arikunto (2006) menyatakan bahwa penelitian eksperimen bertujuan
untukmengetahui dampak dari suatu perlakuan, yaitu mencoba sesuatu, lalu
dicermati akibat dari perlakuan tersebut. Maka dari itu pendekatan yang efektif

adalah hanya dengan membandingkan niai-nilaipretest dan posttest.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji wilcoxon. Didalam uji
wilcoxon, bukan hanya tanda-tanda positif dan negatif dari selisih skor pretest
dan posttestyang diperhatikan, tetapi juga besarnya selisih/beda antara skor pretest
dengan posttest. Misalkan skor pretest adalah X dan skor posttesiaddlah Y,
selanjutnya akan diselisihkan antara pretest dan posttest((X; — V3, X —
Y, hingga X,, — ¥;,).Sudjana (2002: 450) menjelaskan langkah-langkah
pengujian dengan menggunakan uji wilcoxon adalah sebagai berikut :
1) pasangkan datal
2) hitung harga mutlak beda/selisih skor pasangan data
Jika X > Y beri tanda positif (+), X <Y beri tanda negatif (-), dan jika
X = Y beri tanda (0) atau abaikan.
3) tentukan ranking untuk tiap pasangan data (X-Y) sesual dengan besarnya
beda, dari yang terkecil sampai terbesar tanpa memperhatikan tanda dari

beda itu (nilai beda absolut). Bila ada dua atau lebih beda yang sama,
maka ranking untuk tiap-tiap beda itu adalah ranking rata-rata
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4) is kolom positif dan negatif dengan ranking tiap pasangan sesuai dengan
tanda beda pasangan data: jika bedanya positif masukkan rankingnya ke
kolom positif, jika bedanya negatif masukan rankingnya ke kolom negatif.
Untuk beda O tidak diperhatikan

5) jumlahkan semua ranking pada kolom positifdan negatif, maka akan
diketahui jumlah yang lebih kecil antara ranking yang positif dan negatif.
Notasi jumlah ranking yang lebih kecil ini dengan tanda T

6) bandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai t uji wilcoxon untuk
menguji hipotesis

Melalui uji wilcoxon ini akan diketahui signifikan perbedaan pretestdan
posttest.Selain itu untuk menguji hipotesis, menerima atau menolak Ho, T akan
dibnadingkan dengan t, dengan melihat taraf nyata « = 0,01 atau « = 0,05. Jika
T < t, maka Ho ditolak, sedangkan jika T> t, maka Ho diterima (Sudjana,

2002).

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut (Martono, 2010):

1
T —zrz(n +1)

\%n (n+1)(2n+ 1)

Keterangan:
T = jumlah rank dengan tanda paling kecil

n =jumlah data

Uji Wilcoxondilakukan melalui komputerisass menggunakan program
SPSS16.DiperolehZyiwng = -3.061,kemudian skor tersebut dibandingkan dengan
SKor Ziae= 1.645, n = 12, maka Zpiwng = -3.061 < Ziae = 1.645. MakaHo
ditolak, dan Ha diterima, artinya pemahaman penjurusan siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswa

kelas XSMA Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun Pelajaran 2015/2016.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Kesmpulan merupakan hasil penelitian yang diungkapkan secara singkat dan
mudah dipahami. Kesimpulan disampaikan dalam bentuk pernyataan yang jelas
dan padat. Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 terusan Nunyai Tahun

Ajaran 2014/2015, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesimpulan Statistik
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor pemahaman jurusan sebelum
dan setelah diberi layanan bimbingan kelompok Tahun Ajaran 2014/2015. Hal
ini terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan uji-wilxocon, dari
hasil perhitungan didapat Zhitung = -3.061 < Ziae = 14, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

2. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan kesimpulan statistik tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
penelitian yaitu pemahaman jurusan siswa dapat ditingkatkan dengan

menggunakan layanan bimbingan kelompok.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di

SMA Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun Ajaran 2014/2015 adalah:

1. Kepada Siswa
Siswa yang memiliki pemahaman jurusan rendah hendaknya menemui guru
Bimbingan dan Konseling untuk meminta bantuan dalam meningkatkan
pemahaman jurusan agar tidak salah dalam memilih jurusan, memilih jurusan
sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

2. Kepada Guru Bimbingan Dan Konseling
Kepada guru Bimbingan dan Konseling dapat meningkatkan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah terutama berkenaan dalam bidang karir
karena pemahaman jurusan termasuk dalam bidang karir, agar siswa tidak
bingung terhadap karir, terutama jurusannya, serta pemberian materi seperti
dlide yang ditayangkan agar lebih sempurna agar pemahaman jurusan siswa
menjadi lebih mantap.

3. Kepada Pendliti Selanjutnya
Para penedliti selanjutnya hendaknya menggunakan seluruh siswa kelas X untuk
mengetahui  pemahaman penjurusannya karena pemahaman penjurusan
dibutuhkan oleh seluruh siswa tidak hanya sebagian siswa sgja. Diharapkan
juga di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu sumber data
untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut tentang

pemahaman penjurusan.
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